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BAB V 

PENUTUP  

1. Kesimpulan  

 Gerakan Sedekah Sampah sebagai pemberdayaan masyarakat yang tumbuh 

berdasarkan insiatif masyarakat dan sebagai pelopor pengelolaan sampah berbasis 

masjid dalam menjawab beberapa permasalahan masyarakat di kampung yang 

berkenaan dengan pengelolaan sampah dan kepedulian masyarakat telah 

melakukan beberapa upaya dalam mendorong partisipasi warga untuk bersama-

sama ikut memecahkan permasalahan tersebut. 

 Adapun pendekatan yang dilakukan yaitu melakukan pemberdayaan 

masyarakat kepada warga Brajan, para ketua RT, Kepala Dukuh serta tokoh 

lainnya agar tercipta satu pemikiran serta komitmen berkelanjutan untuk kegiatan 

sedekah sampah.  

 Upaya gerakan sedekah sampah dalam memberdayakan masyarakat serta 

mendorong partisipasi warga dipengaruhi beberapa faktor-faktor sebagai berikut :  

a. Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam masyarakat 

sendiri. Pada factor internal ini penulis melihat ada dua kelompok perilaku 

masyarakat terhadap kegiatan sedekah sampah. Pertama, kelompok 

masyarakat yang mempunyai kepedulian yang tinggi akan kegiatan bersama 
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yang dilakukan atau dipelopori oleh warga seperti sedekah sampah, sehingga 

keterpanggilannya untuk ikut dalam kegiatan sedekah sampah sudah 

konsisten. Kedua, kelompok masyarakat yang tidak peduli dengan gerakan 

sedekah sampah , hal ini dikarenakan adanya sifat individualism, materialistis 

serta sikap mental yang kurang baik seperti tidak mau tahu dan acuh tak acuh 

dengan lingkungan sekitar. Hal ini diperparah lagi dengan adanya anggapan 

yang menyepelekan arti bersedekah dalam wujud sampah.  

b. Faktor eksternal, faktor yang berasal dari luar masyarakat yang 

mendukung dengan adanya gerakan sedekah sampah seperti Organisasi 

Muhammadiyah yang  mempunyai program serupa sehingga gerakan ini 

dirasakan ada yang mengayomi.  

  Sebagai salah satu gerakan pemberdayaan, maka gerakan sedekah 

sampah dengan fungsi dan perannya sudah sesuai dengan ide good 

governance.  

2. Saran  

a. Bagi pengurus sedekah sampah  

1) Untuk meningkatka partisipasi masyarakat dalam kegiatan sedekah 

sampah maka pengurus sedekah sampah harus lebih mensosialisasikan 

lagi visi dan misi dari gerakan tersebut. Agar bisa menyentuh 

kelompok masyarakat yang ada di masyarakat, sehingga proses 

informasi tidak sebagian warga saja yang informasi. Contohnya 
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pengurus bisa saja melakukan sosialisasi di acara-acara yang 

dilaksanakan pemuda ataupun kelompok-kelompok lainnya.  

2) Dalam melakukan kegiatan sedekah sampah, pengurus harus lebih 

memperhatikan lagi kesehatan dan keselamatan relawan, misalnya 

dalam pemilahan sampa para relawan diberikan sarung tangan dan 

juga masker. Hal tersebut agar relawan yang bersentuhan dengan 

sampah berbahaya bisa terlindungi dari kuman-kuman atau-pun 

logam-logam yang bisa membahayakan.  

3) Pengurus juga harus mencarikan solusi untuk pengelolaan sampah 

organic. Seperti mengadakan pelatihan pengomposan sampah dan 

sebagainya.  

 

 

 

 

 

 

 

 


